
JAKARTA (KR) -

Pemerintah Indonesia me-

nerima bantuan sebanyak

1.000 alat bantu perna-

pasan (ventilator) yang

diberikan oleh Australia.

Barang tersebut telah tiba

jelang tengah malam pada

Jumat (9/7). Demikian di-

sampaikan Kementerian

Luar Negeri RI, dalam ke-

terangan tertulis yang dite-

rima di Jakarta, Sabtu

(10/7).

Menurut pihak Kemen-

lu RI, dukungan dalam

bentuk bantuan ventilator

itu adalah wujud kerja

sama dan kolaborasi yang

baik antara Indonesia dan

Australia sebagai negara

sahabat dan mitra strate-

gis komprehensif. Selain

ventilator, Australia juga

akan mengirimkan 2,5 ju-

ta dosis vaksin Covid-19,

konsentrator oksigen, ta-

bung oksigen, alat tes anti-

gen, dan alat-alat kesehat-

an lainnya secara berta-

hap.

Selain Australia, bebera-

pa negara sahabat lainnya

juga telah menawarkan

dukungan kepada Indone-

sia dalam menangani lon-

jakan kasus Covid-19,

yaitu Singapura, Amerika

Serikat, Belanda, Jepang,

Inggris, Uni Emirat Arab

(UAE), India, China dan

entitas internasional lain-

nya.

Sebelumnya, sebagian

dukungan kerja sama un-

tuk penanganan pandemi

dari Singapura juga telah

tiba berupa ventilator, ta-

bung oksigen, dan alat-alat

kesehatan lainnya. Selain

itu, telah tiba pula seba-

gian konsentrator oksigen

hasil pembelian dari

Singapura.

Kerja sama dan kolabo-

rasi adalah kunci dalam

menghadapi perkembang-

an kenaikan kasus infeksi

dan kematian akibat

Covid-19 yang terjadi di

berbagai kawasan dunia

akibat varian baru virus

Korona.

Sementara itu, Menteri

Luar Negeri RI Retno Mar-

sudi mengatakan, peme-

rintah Indonesia telah

mengamankan lebih dari

100 juta dosis vaksin

melalui upaya kerja sama

bilateral serta multilateral

dengan negara-negara lain.

”Indonesia telah meng-

amankan dan menerima

119.735.200 dosis vaksin,

baik dari kerja sama bilat-

eral maupun multilateral,”

katanya.

Dari angka tersebut, dia

menjelaskan bahwa 108,5

juta dosis merupakan pro-

duksi Sinovac dan 1,5 juta

dosis dari Sinopharm, yang

keduanya merupakan pe-

rusahaan asal China. 
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● SAAT pandemi Covid-
19 seperti ini, kita sering
melihat mobil ambulans la-
lu lalang. Dan suatu hari,
Jumat lalu ada ambulans
yang akan mengantar je-
nazah di wilayah Sleman
ada nama orang di mobil
tersebut. Kebetulan saya
ikut melayat. Maka perta-
nyaan para takziah, pasti
nama orang  yang ditulis di
ambulans itu akan nyalon
lurah, anggota DPRD atau
mungkin kepala daerah.
Padahal belum tentu kan?
Ini gara-gara sering ada
pencalonan  macam-ma-
cam yang memanfaatkan
situasi. (Niken Hartanti,
Gedongkiwo, Yogyakarta).

Kepala Dinas Perhu-

bungan (Dishub) DIY Ni

Made Dwipanti Indrayanti

ST MT menegaskan, salah

satu inti PPKM Darurat

adalah mengurangi mobil-

itas masyarakat karena

aktivitas kerumunan itu-

lah yang menjadi sumber

penyebaran Covid-19. 

Untuk itu, Dishub DIY

tidak bisa berjalan sendiri,

sehingga bekerjasama de-

ngan kabupaten/kota yang

mempunyai kebijakan

ruas jalan dan lain-lain.

Sebagai evaluasi, pihak-

nya selalu memantau

efektivitas penyekatan

yang dilakukan dan diko-

ordinir kepolisian.

”Kami memantau setiap

hari terkait efektivitas

rekayasa pembatasan ter-

kait mobilitas tersebut. Ini

kerja bersama yang betul-

betul kolektif. Termasuk

ketika melakukan pe-

nutupan, fungsi kami ada-

lah agar penutupan sim-

pang tidak berdampak

penumpukan di ruas jalan

lainnya. Kita support ram-

bu-rambu ataupun penun-

juk arah yang bisa mem-

bantu masyarakat dan

mengatur sisi persinyalan

atau traffic,” tuturnya,

Sabtu (10/7).

Made menyatakan, ber-

dasarkan hasil evaluasi

pusat, DIY masih merah

dengan pengurangan mo-

bilitas masih di angka 15-

16 persen, bahkan belum

mencapai 20 persen mela-

lui Google Traffic. Hal ini

menunjukkan mobilitas

DIY belum turun secara

signifikan, sehingga Gu-

bernur DIY meminta agar

paling tidak bisa ditekan

di angka 30 persen. 

”Selain itu, berdasarkan

pantauan CCTV panjang

antrean simpang di DIY

yang mengalami penu-

runan paling tinggi Bantul

35 persen, disusul Sleman

dan Kota Yogyakarta 33

persen serta Kulonprogo

28 persen. Sedangkan di

Gunungkidul belum terli-

hat panjang antrean sim-

pang karena belum ter-

pasang CCTV,” paparnya.

Plt Kepala Biro Ad-

ministrasi Perekonomian

dan SDA Setda DIY ini

menuturkan, mobilitas

angkutan umum terutama

angkutan darat sudah ter-

jadi penurunan, namun

yang menjadi sorotan ada-

lah masih tingginya mobil-

itas warga yang menggu-

nakan angkutan kereta

api terutama KRL. Se-

mentara untuk bus Antar

Kota Antar Provinsi

(AKAP) Jauh sebelum

pandemi memang tingkat

keterisiannya sudah

cukup rendah dikisaran 20

hingga 25 persen. 

”Kami juga mendukung

Satpol PP untuk penga-

manan keramaian dan me-

lakukan penegakan hu-

kum (gakkum) di ruas

yang berpotensi termasuk

di terminal bekerjasama

dengan kepolisian. Kami

memberikan pengawalan

truk tangki yang mengang-

kut oksigen medis sampai

tempat tujuan. Sebenarnya

yang cukup sulit untuk me-

ngurangi mobilitas apabila

sektor non esensial tetap

beroperasi. Sebab, penye-

katan seketat apapun ti-

dak akan berdampak

apapun dan sia-sia belaka,”

tandas Made. 

Sedangkan Epidemiolog

dari UGM, Riris Andono

Ahmad mengatakan, pe-

nyekatan yang kini banyak

dilaksanakan petugas

gabungan belum mampu

meningkatkan angka war-

ga untuk tinggal di rumah.

Namun, yang terjadi

adalah berpindahnya keru-

munan warga dari pusat

kerumunan biasa ke tem-

pat lain. Padahal salah

satu tujuan utama penera-

pan PPKM Darurat adalah

meminimalisir mobilitas

warga agar kasus Covid-19

bisa berkurang. 

Menurut Riris, penekan-

an mobilitas sangat pen-

ting dalam pengurangan

angka paparan kasus

Covid-19. Karena mobili-

tas sangat berpengaruh

terhadap angka reproduk-

si dasar dari virus Covid-

19. Di mana angka repro-

duksi menentukan sebera-

pa cepat kasus menular

dan seberapa tinggi penye-

barannya. 

Untuk mengurangi ter-

jadinya penularan adalah

dengan perilaku 3 M yaitu

menggunakan masker,

mencuci tangan dan men-

jaga jarak sebelum akhir-

nya mengurangi kontak

dengan orang lain. 

Oleh karena itu, jika

ingin efektif mobilitas war-

ga harus diturunkan sam-

pai 70 persen dan semua

itu harus dilakukan sam-

pai penularan rumah

tangga selesai.  (Ira/Ria)-f

AUSTRALIA BANTU 1.000 VENTILATOR

Indonesia Amankan 119 Juta Dosis Vaksin

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

KR-Surya Adi Lesmana

Penyekatan di Simpang Empat Tugu Yogya ber-

dampak sepinya masyarakat saat akhir pekan

Sabtu (10/7) malam. Wisata kuliner di sepanjang

Jalan Margo Utomo, meskipun sebagian masih bu-

ka menjadi turut sepi. 

971 Adit  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100.000,00 

JUMLAH  . . . . . . . . . . . . . . Rp 100.000,00 

s/d 09  Juli   2021  . . . . . . . Rp 480.650.000,00 

s/d 10  Juli   2021   . . . . . . Rp 480.750.000,00 

(Empat ratus delapan puluh juta tujuh ratus lima pu-

luh ribu rupiah )

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Ke-
uangan KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur
nasional dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke
rekening  BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan
Rakyat PT. (Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081
2296 0972.

LONDON (KR) - Per-

helatan Euro 2020 di-

puncaki duel akbar, Ita-

lia versus Inggris.

Mengingat faktor kese-

jarahan dan eksistensi

kedua kubu sepanjang

turnamen, tak berlebihan

jika ini disebut final ide-

al. Digelar di Stadion

Wembley, London,

Senin (12/7),

pukul 02.00  dini

hari WIB, at-

mosfer per-

tandingan sudah memanas

sejak kedua tim menun-

taskan laga semifinal. 

Italia lolos ke final berkat

keunggulan (4-2) da-

lam adu penalti me-

lawan Spanyol. Adu

penalti harus dila-

kukan setelah dalam

waktu normal kedua

tim bermain imbang

1-1. Di sisi lain, Ing-

gris menumbangkan Den-

mark dengan skor 2-1 lewat

babak perpanjangan waktu.

Kemenangan The Three

Lions sempat memantik

polemik karena gol penentu

yang dicetak Harry Kane

dari titik penalti dini-

lai kontroversial.   

Kedua kubu kini

berpacu untuk bisa

mengukir sejarah

baru di kancah perse-

pakbolaan ‘Benua Bi-

ru’. Terutama Inggris

yang sama sekali belum per-

nah memenangi turnamen

empat tahunan ini. Sesung-

guhnya, keberhasilan The

Three Lions melangkah ke

final kali ini pun sudah

menjadi sejarah baru buat

mereka. Sebab, prestasi

terbaik sebelumnya hanya

sampai semifinal pada

1996. Sedangkan bagi

Italia ini merupakan

final keempat. 

* Bersambung

hal 10 kol 1

YOGYA (KR) -  Upaya penyekatan sejumlah ruas jalan dinilai efektif

mengurangi mobilitas masyarakat di DIY selama Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. Untuk itu, rekayasa

pembatasan atau penyekatan ruas jalan tersebut perlu dioptimalkan, se-

hingga mampu menekan mobilitas masyarakat setidaknya di angka 30

persen. 

http://www.krjogja.com  


